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ABSTRAK: Bentuk-bentuk fraksi nitrogen yang
masuk kedalam duodenum antara lain, fraks:
nitrogen pakan yang terdegradasi didalam rumen,
fraksi nitrogen yang berasal dart endogen yang
tertransformasikan kedalam protein mikrobia, fraks:
mtrogen endogen yang tidak tertransformasikan
kedalam protein mikrobia dan fraksi mitrogen yang
berasal dari amomak. Estimasi [n Vive akan
kecernaan global dan kecernaan kompartimental dan
fraksi pakan sering menggunakan markah (marker)
fase cair dan fasc solid pakan didalam saluran
pencernaan ruminansia. Metode m tidak terlalu
berat pelaksanaannya dan tidak terlalu  mahal
dibandingkan dengan metode koleksi total dan
penyembelihan.  Dengan  menggunakan  metode
pemarkeran dapat memanfaatkan bmatang yang
sama untuk beberapa kali penelitian dan dapat
mengadakan beberapa kali pengulangan.
Pengukuran fluks cair dan fase solid dari partikel
didalam saluran gastro-intestinal diwkur dengan
penggunaan sccara simultan marker larutan dan
marker solid untuk mengestimasikan sccara lerpisah
antara bagian yang cair dan bagian yang solid.
Chrome mordanse adalah suatu marker solid yang
sering digunakan untuk pemarkahan dinding scl

tanaman, Pengukuran fluks duodenal (marker cair)
digunakan Poly Ethyléne Glukel (PEG BM: 4.000)
scbagai marker. PEG dalam larutan 30% diinfusikan
secara kontinyu kedalam kanula rumen sclama 17
hari. Berdasarkan konsentrasi inisial vang juga
dikalkulasikan didalam regresi (Coo, volume rumen
dapal dikalkulasikan sckitar % liter. Kecepatan
transit partikel pakan (Kp) sckitar 3,03% untuk
pakan hay rumput padang penggembalaan dan
6,15% untuk pakan hay ray-grass per jam. Rata-rala
fluks duodenum scbesar 32,5457 liter/hari dan
22.6+3 9 liter berturut-turut uwntuk kedua macam
pakan tlersebut. Untuk pakan hay rumput padang
penggembalaan kuantitas Protemn kasar (PK) yang
masuk kedalam ducdenum sekitar 43,0450 gram
per han. Sedangkan nitrogen baktena menyusun 61
dan nitrogen yang masuk kedalam  duodenum,
estimasi berdasarkan fluks Diamino Pimelic Acid.
Rendement sintesa mikrobia, dibitung berdasarkan
nitrogen dari Diamino Pimelic Acid sekitar 33,2
gram mtrogen yang digunakan dalam sintesa per
kilogram bahan organik tercerna 8 4% darn nitrogen
ducdenum berasal dari nitrogen dinding sel tanaman
yang dicstimasikan oleh adanya fraksi NDIN dan
5,6% yang berasal dari amoniak,

Kata Kunci | Pakan, Kecernaan, In-vivo, Markah cair, Markah solid, Nitrogen duodenum

Pendahuluan

Fluks fraksi mitrogen vang transit kedalam
saluran pencernaan pada ruminan tersusun antara
lain: fraksi nitrogen pakan yang tidak terfermentas:
didalam rumen (protein pakan yang tercema secara
ricl didalam usus halus), fraksi nitrogen yang
terfermentast dalam rumen; fraksi nitrogen  yang
berasal dan mikro-orgamsme vang disintesa dan
mitrogen terfermentasi dalam rumen, dimana fraks:
terschut merupakan protein mikrobia yang tercerna
secara ricl didalam  ntestinumvusus  halus  dan
terakhir fraksi mitrogen nedogen yang berasal dari

sckresi digestif dan Jurubnya sel-sel epithelium
saluran pencernaan.

Pengetahuan mengenai konposisi fluks nitrogen
di duodenum dan saat keluar dari intestinum dapat
digunakan untuk mengukur; intensitas  aktifitas
mikrobia di dalam rumen dan hubungannya dengan
imbangan kuantitas nitrogen - energi yang
terfermentasi pertukaran  mitrogen  memasuki
dinding rumen (difusi amomak dalam darah atau
resiklase wrca cndogen), yang bergantung pada
imbangan nitrogen vyang terfermentasi - bahan
organik pakan yang tercerna; kecernaan ricl prolemn
pakan di dalam mtestinum,
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Estimasi [n VFivo kecernaan cfektif global dan
kecernaan efektif komparti-mental untuk  fraksi
pakan dapat divkur dengan menggunakan markah
fase cair dan fasc sohid darn digesta saluran
pencernaan ruminansia. Metode ini tidak terlalu
berat pelaksanaannya dan tidak terlalu mahal
apabila dibandingkan dengan metode kolcksi total
dan penyembelthan. Kepentingan vang lan, dapat
memanfaatkan binatang yang sama untuk beberapa
kali penelitian dan mengadakan beberapa kali
pengulangan.

Pengukuran fluks fase cair dan fasc partikel
didalam sekmen tubuler saluran gastro-intestinal
dapat menggunakan secara simultan marker cair dan
marker solid untuk mengestimasikan secara terpisah
antara fase cair dan fase solid.

Metode pemarkeran imi sangat scnsitif dan
efisiensi tchnik pemarkeran sangat tergantung dan
marker yang digunakan (persentasc yang dapat
divkur pada masa yang telah dimarker), juga
ketepatan pengukuran konscntrasi marker dalam
sampel yang diambil.

Dengan adanya kompleksitas mekanisme yang
berperanan dalam kecernaan (pada khususnya
nitrogen} yaitu antara lain: fermentasi dan sintesa
mikrobia didalam rumen dan usus besar; kecemaan
ensimatik  didalam  intestinum, maka sangatlah
penting mengukur fluks nutrien pada saat masuk dan
keluar dan setiap kompartimen saluran pencernaan,
dan juga determinasi komposisi dan asal usul (pakan
vang tidak terdegradasi, mikrobia, endogen) isi
saluran pencermnaan.

Menurut  Abdelghani  (1990) bentuk-bentuk
fraksi nitrogen duodenum antara lain: 1. Fraksi
nitrogen pakan yang terdegradasi didalam rumen dan
tertransformasikan  kedalam  fraksi  nitrogen
mikrebia; 2. Fraksi nitrogen pakan yang tidak
terdegradasi didalam rumen; 3. Fraksi nitrogen yang
berasal dari endogen wang tertransformasikan
kedalam  protein mikrobia; 4. Fraksi nitrogen
endogen yang Gdak tertransformasikan kedalam
prolcin mikrobia dan 5. Fraksi nitrogen yang berasal
dari amoniak. _

Beberapa metode yang telah dipalikasikan
menggunakan paling sedikit dua macam marker,
yaitu marker fase solid dan marker fase likid, kedua
macam marker ini digunakan untuk estimasi
komposisi digesta saluran pencernaan berdasarkan
sampel yang diambil (Faichney, 1980; Armento dan
Russcl, 1985, Halbouche, 1985 dan Abdeclghani,
1990).

284

ISSN 0260 - 4400

Pada umumnya validitas dari semua metode,
dengan  menggunakan  marker  apapun, harus
memenuhi knteria berikut im : Tidak diabsorpsi atau
didegradas: pada waktu lewat saluran pencernaan
Tidak dapat termodifikasi olch adanya fernomena
fistk dan kinua dan kecernaan; Mempunyar permu-
kaan difust yang sama dengsn substan yang diikuti
(bentuk, densitas, resistensi akan mestikasi) dan
dapat mengakibatkan penycbaran vang homogen
diantara partikel dan isi saluran pencernaan (untuk
marker fase solid); Mudah terdeteksi dalam kadar
yang rendah olch suatu metode yang spesifik dan
cepal,

Marker fase cair anmtara lain, kompleks
Chrome-Ethylene Diamine Tetra Acetat (Cr-EDTA),
Cobalt-Ethylene Diamine Tetra Acetat (Co-EDTA)
dan Poly Ethylenc (PEG) dari berat molekul yang
berbeda-beda. Semua ini merupakan marker yang
dapat larut (Halbouche, 1985) dan dapat terdifusi
sccara total didalam cairan rumen. Marker-marker
terscbut dapat dimasukkan (administrasi-kan) dalam
bentuk larutan bersama pakannya atau  melalui
kanula rumen.

Marker Cr-EDTA pertama kali diperkenalkan
olch Downes dan Mc DOnald 1964 {Abdelghani,
1990), scjak saat itu, kompleks Cr-EDTA menjad:
salah satu marker yang banyak digunakan dalam
bentuk radioakuf (Y Cr-EDTA) atau dalam bentuk
stabil (tidak aktif). Selain kompleks terscbut, masih
ada bentu-hentu kompleks yang digunakan dalam
penchitian yaitu antara lain Co-EDTA dan Yb
EDTA, penggunaan dan kedua macam kompleks
EDTA terscbut memberikan hasil yang memuaskan
sepertt Cr-EDTA (Uden et al 1980 dan Bellanger
1988),

Sedangkan Poly Ethylene Glykol (PEG)
digunakan dalam penclitian pada binatang, pertama
kali oleh Hyden pada tahun 1955, sejak saat iy,
PEG banyak digunakan untuk marker fase likid
untuk pengukuran fluks saluran pencernaan (Brun
Bellut, 1986; Poncet er af, 1986; Hasna, 1990
Halbouche, 1985; Abdelghani, 1990 dan Blanchar,
1988). Sedangkan pengukuran kadar PEG yang
sering dilakukan digunakan tchnik turbidimetrie,

Untuk marker fase slid, dibagi menjadi dua
macam berdasarkan asal marker, pertama marker
intem  dari pakan itu sendini dan kedua marker
ckstem.

Marker intern merupakan suatu fraksi di dalam
pakan itu sendiri, berupa substan pakan yang sangat
sedikit tercema/sukar tercerna, seperti lignin daa
residu pakan yang tidak dapat larut dalam laruta
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asam. Lignin adalah sualu substan yang digunakan

sebagai marker interm, ligmin merupakan penyusun

dinding sel tanaman, yang berasal dan fraksi non
glusidik, dimana strukturnya sangal komplcks dan
bervariasi, tergantung jems pakannyi, Lignin dapal
digunakan sebagai marker kecernaan pada binatang
vany dilepas di padanmh pangonan (Fahey dan Jung,
1983). Kandungan lignin di dafam feses dapat
mencapai 90%. Sedangkan menurut Egan dan Doyle
(1984). Kandungan lignin di feses sckitar 52 sampal
64%, menurut Thomey ¢f al (1979) dan Block et of
(1981), kadar lignin dalam feses tergantung akan
imbangan konsentrat di dalam pakan. Demikian pula
Giger (1983) menyatakan, bahwa kecernaan semu
lignin dan kadamya dalam feses tergantung dari
pakan  dan metode yang  digunakan untuk
pengukuran,

Sedangkan marker ekstern untuk ase solid yang
sering digunakan adalah chrome oksida Marker i
dipromosikan pertama kah pada tahun 1918 olch
Edin (Abdelghani, 1994). Scbagai ndikator micrn.
marker i digunakan dalam bentuk yang berbeda
vaitu: dalam bentuk mordanse ke dalam dinding scl
tanaman {Poncet dan Al Abd. 1984, Tasna, 1990:
Abdclgham. 1990; Blanchart, 19%8), dalam beotuk
puder (bubuk) (Bartiaux-Tliel, 1988). dalam bertuk
suspenst (Nelson dan Green, 196Y dan Abdelghan,
1990). Kandungan chrome dalam [escs schkatar 72
sampal 103%. Vanasi vang didapatkan atas kada
chrome dalam feses dapat terjadi karena kompasisi
pakan (Miran ef al, 1987, bentuk dan frekuens:
infusi chrome oksida (Kiesling er al, 1969) dan
individu binatangnya. Hoogendoomn et Grieve (19¢ )
yang disitasi olch Abdelghant [REEIE

Materi dan Metode
Dalam penclitian ini digunakan termak kambang

dari ras alpine sehagai hewan percobaan dengin
umur sekitar 4 tahun dan dalam keadaan kerig
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Ternak kambing dilengkapr dengan 2 dua buah
kanula yaiu di rumen dan duodenumnya

Selama penelitian dilakukan, obyck penelitian
ditempatkan didalam kandang kecernaan keadaan i
dimaksudkan supava dapat dkur kuantitas pakan
vang dikonsumsi dan penusahan antara fese dan
urime. Pakan yang diberikan berupa hay rumput
padang  penggembalaan,  dan hay  ray-grass,
sedangkan pembenaniya 3 kal schant (jam B.00,
|3 30 dan 19 00y (Tabel 1)

Perpekaran dranyit partikel pakan. Chrome
mordanse  adalall sualu  marker yang sering
digunakan untuk  diding  sel  tanaman. Mctode
preparasi dan warker i telah dhtetapkan oleh Uden,
Colueei  dan  Van  Soest  (1980).  Preparasi
pemarkeran seral adalal scbagat benkut - Serat
yang telah didapathan dan preparasi dengan cara
kelarutan didatam deterjen netral (Man Scest dan
Wine, 1967), dimasukkan ke dalam larutan sodium
dichromat (NayCry09) dan diinkubasikan selama
24 jam pada subu L00°C, sctelah dunkubasikan,
serla tersebut dicucr dan ditambabkan asam ascorbat
dan chdiamkan sclama 1 jam pada  temperatur
ruangan kemudian disanng dan dikermgkan pada
temporatur $0°C Scbanyak 20 gram serat kering
vang telal dimarker, dintrodukstkan kedalam rumen
melatui kanula tepat scbelum pemberian pakan pada
pagt hart. 1§ pengaminlan st total rumen dibagi
dalam wakiy 4% jam, uniuk mengetahui evolusi
kadar chrome didalam rumen  Pengukuran kadar
chrome mengeunakan alat spectrolotometer absopst
atomik (AAS) denean pembacaan pada panjang
gelombang 359 5 m

Pengkuran fluks duodennm. Untuk peng-
ukuran fluks duedenal digunakan poly ethylene
plykol (BM . 4.000) sebaga marker. PEG dalam
larutan 30% diinfusikan secara kontnyu kedalam
kanula rumen selama 17 hari. Pada han ke 15, 16,
17 diadakan suatu pengambilan cairan duodenum

Tabel 1| Komposisi kimia hay rumpul padang penggembalaan dan hay ray-grass
serta rata-rata bahan kering yang dikonsuims.

Komposis: bahan kermg (%)

Komposist NU(%)

BK (%) BO PK

NDF ADF NS NDIN ADIN
92.1(1) 90,3 13.5 449.6 0.4 I8 44,1 8.4
48.4(2) 91,4 7.8 57.2 7.1 E 25.8 PR

(1) - Hay rumput padang prenpgenibalaan, (2 |y r.'ng.':y.m::s;

(S
]
Ln



Bulletin of Animal Science, Spe ial Editian, 1995

dan kadar akan PEG diukur dengan  cara
turbidimetri dan isi duodenum. Pembacaan yang
dilakukan menggunakan spectrofotometer (Colori-
meter).

Hasil dan Pembabasan

Transit partikel pakan.  Kecepatan  transit
partikel pakan telah diukur untuk Hay rumput
padang penggembalaan  dan Hay- Ray-Grass.
Kinetik konsentrasi akan chrome didalam rumen
digambarkan pada gambar no. | a dan b Kadar
chrome is1 total rumen mencapai maksimum sampai
dengan 3 jam setelah introduksi serta vang telah
diben marker kemudian menurun dan mencapai nilai
mimmum (sekitar 2 mg/100 ml) pada 48 jam setelah
introduksi serta bermarker,

Persamaan Ipgarithme memberikan nilai transit
partikel pakan (Kp) untuk sctiap hay scbagm
berikut:

Hay rumput padang penggembalaan

Log (Ceo)t = 2,72 + 0,0303 t r=-{,96
n= 14
Hay ray-grass:
Log (Ceo)t = 3,305 + 0,065 t =915
n= |4

Berdasarkan  konsentrasi  inisial yang  juga
dikalkulasikan didalam regresi ing (Co)o, keccpatan
teansit partikel pakan (Kp) adalal sekitar 3,03% per

a) Hay ramput padang penggembalaan

1
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jam, untuk hay rumput padang  penggembalaan
Nilai mi temyata cukup rendah dibandingkan
rckomendasi vang  diberikan oleh INRA (1973),
tetapt murip dengan transit partikel pakan yang telah
diteliti oleh Quaffai ( 1989) pada Alfafa Jagung dan
pakan asosiasi  antara ALfafa-Jagung, vang
memberikan mlar Kp berturut-turut 1.85%, 2.69%
dan 2,78% per jam. Sedangkan Abdelghani (1990)
dengan menggunakan marker chrome oksida dajam
bentuk  bubuk  dan kompleks  ruthenium
plenanthroline mendapatkan nilai schesar 5.62%
perjam pada pakan campuran antara hay rumput
padang penggembalaan dan konsentrat

Pakan hay ray-grass didapatkan
schesar 6.1% per jam, Nilai tersehul mirip dengan
keeepatan transit partikel pakan yang juga diukur
oleh Hasna (1990} dalam kondisi eksperimentasi
yang hampir sama, pada kambing denpan pakan
silase jagung vang diperfakukan dengan amoniak
yaitu scbesar 3% per jam, nilag Kp ray-grass juga
mendekati nilar trangt yang ditemukan oleh Dorcau
ef al, 1987, vaitu schesar 6% per jam dan juga
sesual dengan rekomendas: INRA (1988) untuk
mengkalkwlasikan degradasi teori fraksi pakan vaitu
sebesar 6% per jam

Perbedaan nilai transit vang didapatkan antar
pakan kemungkinan besar kareng perbedaan akan
konsumsi dan hal mi berhubungan dengan natural
pakan, type binatang dan tahap physiologinya (Van
Soest 1980, Verite dan Pevraud 1980, Dorcau e al.,
[987. Abdelghani 1990)

nilai Kp

b). Hay ray-grass
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Gambar 1. Evolusi konscitrasi chrome (mg/100 ml) didalam rumen selama 50 Jam
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Kecernaan elektif di dalam  vrumen, didalam
intestinum dan kecernaan efektil global

Fluks Duodemum . Fluks duodenum dipresen-
tasikan pada tabel 3 Rerata fluks catran duodenal
sebesar 32.5435,7 liter/han untuk pakan berupa hay
mmput  padang  penggembalaan  dan  scbesar
22,643.9 hter per han untuk pakan berupa hay ray-
grass. Kuantitas Protein Kasar (PK) vang masuk
kedalam duodenum sekitar 43,0450 gram per han
nilal wn ternyata cukup tnger dibandingkan pada
hay ray-grass vang memberikan mila scbesar 24,7
gram per han (Tabel 4).

Fluks protem kasar temyata cukup tngpi
dibandingkan dengan kuantitas PK vang dikonswms;
(26,6 gram per han untuk hay rumput padang
penggembalaan dan 194 pram per han pada hav
ray-grass), kenaikan schesar +38, 1% pada hay
mumput padang pengeembalaan dan pada hay ray-
grass, lemyata  fluks  witropen  duodenum.
menunjukkan nilam schesar 27 5% dan kuantitas
mtrogen  yang dikonsumsi, Dal ini kemunpkinan
dischbabkan, adanya mitrogen codopen didalam fluks
saluran pencernaan, ternyala kenarkan/penambalhan
fraksi endogen sangat besar dibandingkan dengan
yaig brasanya dipublikasikan, Scdangkan Rohr ¢f of
(1944)  dengan  menggunakan  Cr203 schaira
marker, mengobservasi pada sapt perah, balwa
fluks duodenum akan protein meningkat sekitar () -
13%  dibandimgkan  kuanlitas  mitrogen vaiy
dikonsumsi.  Hasil  yang  didapatkan  didalam
percobaan i, kemungkman discbabkan penggunaan
marker yang berbeda, PEG vang dipunakan dising
merupikan marker  untuk  fase bkl dan
kemunghkanan menyebabkan estimasi vang  lebih
besar apabila dibandingkan dengan marker fase sabid
seperti chrome oksida. Hal uu dapat juga discbabkan
adanya  perbedaan  natural  pada  pakan  dan
khususnya adanya suatu penurunan akan konsumsi
mitrogen,

Dalam pemberian pakan densan hay rumput
padang penggembalaan, milropen bakteria menyusin
61 atau 64% dari mtogen yang masnk kedalam
duodenum, tergantung cstimasinya dart fluks DAP
atau fluks ARN. Sedangkan untuk pakan berupa liny
ray-grass, fluks nitrogen bakien vang dicstimasikan
berdasarkan fluks DAP menunjukkan nilu schesar
76% dari nitrogen yang masuk kedalam duodenum
Hasil ini hampir sama deigan vang diberkan olch
INRA (1978) vang memberikan suatu perana
nitrogen bakteria dalam nitrogen total duodenun
sekitar 45 sampai dengan 65% untuk pakan Vg

FSSN 01260 - 4400

terdin dar hyavan seear maupun kerig,

Rendemen sinlesa mikeobia, pada pakan hay
rumput padang penggembalaan, vang dikalkulasikan
berdasarkan mitrogen DAP dan ARN berturut-turut
332 gram dan 356 pram mitrogen  yang
dimanfaatkan untok setiap kilogram bahan organik
tercera secara riel 8.4% dar nitrogen duodenum
adalah mtropen vang tenkat kedalam dinding sel
tanaman yang diestimasikan dengan kadar mitrogen
dudalam frakst NDF dan Van Socst (NDIN) dan
hanya 5,6% vang berasal darnr amoniak Sedangkan
22 atau 25% dart ntrogen duodenum berasal dari
bentuk yang belum terdetekst. Dalam hal pakan hay
rav-grass, fluks mrogen pakan vang dikalkulasikan
dengan cara penpurangan memberikan nilai schesar
21%, sedangkan estimasi mitrogen nitrogen dinding
sel tamsuman (NDIN) sckatar 7.2%

Pengurangan  (luks mitrogen total  duodenum
dengan fluks bakteria dan fluks mitrogen amoniak,
didapatkan suaiu estimast mitrogen pakan Vo
menuu duodenuim. Nilu vang didapat, 14,5 gram
per hati, untuk pakan berupa hay rumput padang
penggembalaan dan 5.3 gram por hari pada pakan
berupa hay ray-grass, nilw o lermasuk nitrogen
endogen vang bukan berasal dan amomak, dunana
lebih tinggs dibandinghan uks duodenum dar fraksi
NDIN (3,6 gram per hani untuk hay rumput padang
pengrembalaan dan L& antuk hay ray-prass) vany
kemungkiman  dapat  dianggap  schagar  estimasi
mtrogen pakan vang tdak terdepradasi di dalam
rumon,

Kadar DAP di dalam feses vang didapatkan
sckatar .05 mig/gram bahan kening feses Komposisi
nuro-orgamsme wnluk fese tidak dapat diketalun
dengan pasti, dan dapat dicstimasikan babwa baklert
feses mempunyai komposist vang nrip dengan yang
ditemukan didalam sumen. Didalam kondisi sCpcEL
i secara lotal dan proten foses dianggap terdin
dart bakterr  Satu-satunya  frakss NDIN, vilng
schesar (0.39% dan baban kenng  foses dapat
dudentifikasikan schapai nitrogen pakan,

Keunposist fives
kanmprosis

Untuk kedua macam hay,
mtrogen  vange  dipresentasikan olch
mtrogen tolal dan nitrogen yang Lerikat pada dinding
sel tanaman memberikan nilal donunan pada pakan
bay ray-grass dibandingkan  pakan lay  mumput
padang penpeembalaan (Tabel 5) Sedangkan untuk
fraksi NDF, ckshresi NDF untuk pakan hay rumput
padang pesppembalaan ternvata memberkan 15
pom lebih tiggs dibandingkan dengan pakan hay
(AY-2rass
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Tabel 2. Kuantitas fraks: pakan yang dikonswmsi untuk hay ramput padang penggembalaan
dan hay ray-grass

Kuanbitas konswmis g/lhan

Pakan BK BO Nt NDF ADF NDIN ADIN Ns
Hay rpadang p 1206 w4 266 595.2 3oh,6 723 14,6 202.6
Hay ray-grass 14433 13iv.1 144 TG 471.3 R - -

Tabel 3 Fluks carran duadenum

Pakain Fluks {IMhari)
han | har 2 hari 3 ) rerala
Hay r. padang p. 6.2 39.0 A4 32 5L3.9
Hay ray-grass 26.6 L84 222 220439

Tabel 4. Fluks fraks: pakan di duodenum, pada kambng yang menghonsumsi hay
rumput padang pengeembalaan dan hay ray- grass

Pakan Fluks {p/han)
BEK R NNz MN.bak* MAN® MY NDIN
Hay r. padang p. 1005 43,0 2.35 263 14,35 2412 3.6
Hay ray-grass w65 247 B 188 5.3 1355 1.8

* - Fstimasi Muks oikrebin, yang dikalkualasikon berdasarkan thuks DAl

** - [luks nitrogen pakm v diestimasikan dengan nitrogen o amniiek oo aklen

Tabel 5. Komposist kumia feses kambimg yang memmenima hay ramput padang pengpembalaan
dan hay rav-grass

Komposisi Hay rumput padang penpeenibalaan Hay rav-prass

BE (% Brutl) 45,241 8 - 3605

BO (% BIK) 86,0140,2 861404

NDF (% BK) 51.d4+24) 55,2+1.6

ADF (% BK) 404140 192410

PK (% BK) 12,0404 13,0409

NDIN (%% Ni) 17,743 0 17.8£2.8

ADIN (% Nb) L1,0EL0 8940 4

Kecernaan efeknf, Pengukuran kadar fraks komparimen  saluran pencemaan (Rumen,
kimia  didalam s duodenum,  dapat  untuk itestnm dan global). Kecemaan efekal didalam
mengkalkulasikan  kecernaan fekf pada  sehap rumen  (DE)  dibitung  berdasarkan  pengurangan
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~antara konsumsi dan fluks duodenum untuk sctiap
fraksi pakan. Dengan cara yang sama, kecernaan
efektif fraksi pakan di dalam intestimom  (dp)
dihitung  atas  dasar  pengurangan antara fluks
“dudenum dan kuantitas yang dickskresikan di feses.
Sedangkan untuk  kocfisin  penggunaan  digestf
efektif (CUDg), vang juga merupakan e¢stimasi
kecernaan scimu, dilutung berdasarkan pengurangan
-antara konsumsi dan ckskresi melalui feses,

Diantara  scmua konstitnan pakan  vang
dipelajari, nitrogen total menunjukkan  degradas
cefektit  (DE)  vang  paling  rendah,  bahkan
menunjukkan nilai negatf (-28,1%) untuk hay ray-
grass, Hasil ini hampir sama denpan vang ditemukan
Kustantinah (1992) dengan mengeunakan hay ray-
grass yang mengalanmi pemanasan secara natural
yang memberikan nilai schesar <55 8%, hal
kemungkinan  dalam memperhitungkan nitrogen
pakan di duodenum  belum  dipisabkan  antara
nitrogen pakan itu sendinn dan adanya  mitrogen
eadogen, DE mitrogen yang terikat kedalam dinding
sel tanaman (NDIN) merupakan nilai yang paling
linggi didapatkan (Tabel 6) Kustantinah (1992)
dengan menggunakan hy ray-grass vang mengalami
pemanasan  mendapatkan  nilai schesar 61,6%.
Bahan orgamk dan dinding sel tanaman  vang
diestimasikan  dengan  NDF, memberikan  nilai
degradasi efekuf (DE) didalam mumen sckitar 53% -
37%.

Dengan banyaknya proporst nitrogen bakieria
didalam feses, kecernaan elektf di dalam intestinum

ISSN OF260 - 4400

{dp) terlibat sanpat  rendal (Tabel 7). Pada
klwsusnya kecernaan wittogen un lebih rendals
dibandingkan dengan fraksi NDIN vang notabene
tidak terkontammast oleh bakteri, Keadaan i akan
berubah, - dalam art akan  teradi peningkatan
kecemaan didalam itestimum (dpp) untuk fraksi
nitrogen pada hyanan yvang mengalami pemanasan
secara natural. seperti vang ditelit oleh Kustantinah
(1992). Dmyatakan bahwa hay ray-grass yang
mengalami pemanasan, dy; nitrogen akan lebih tmggi
dibandingkan  dengan dp  NDIN.  Scdangkan
Abdelghant (1990)  dengan  menggunakan  pakan
campuran antara konsentrat dan hay rumput padang
penggembalaan mendapatkan nila dg  protein
sehesar L% dan konsumsi. Sedangkan fraksi NDF
meskipun tdak terkontaminasi oleh bakteri fescs,
menghasilkan kecernaan efekuf didalam imtestinam
cukup rendah (Tabel 7).

Nilar CUDg balan organik (BO) dan nitrogen
total (N1) cukup rendal yatu sckitar 60% Dengan
kondist cksperimen yang hampir sama. Kuostantiah
(1992} mendapatkan niln CUDEBO sckitar 55%
dan CUDENT scbesar 40% untuk  hay rumput
padang penggembalaan yvang mengalami pemanasan,
vailw - berturut-turat 70% CUDEBQ dan 50%
CUDENp Rendahnya  wilai CUDEBO  dan
CUDENY vang  didapatkan, kemungkinan  besar
discbabkan oleh adanya frakst endogen vang ada
dalam feses. Dimana kedun fraksi ini diamats lebil
rendah dibandingkan fraksi NDIN (Tabel 8)

Tabel 6. Kecernaan cfekuf (raks: pakan didalam rumen (D)

Pakan B0 Miotal NDIN MNDF

Hay rumput padang 574 450 701 56.4
 pengembalaan

Hay ray-grass 62.3 -28.1 04,0 533

Tabel 7. Keeernaan efekul frakss pakan didalam mtestinum {dgz)

Pakan GO Miotal NDIN NDF

Hay rumput padang 41 174 49,3 L]
- pengembalaan

Hay ray-grass 16,5 27.1 278 32,7
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Tabel 8. Kaclisicn penggunaan digestf (CUDE} dan konstituan msipal pakan

Pakan BO Miotal MM NDF

Hay rumput padang pengembalaan 637 67,7 837 £33
Hay ray-grass 39,3 SK.8 718 70.7
Kesimpulan Cuochiett 11., JF.10. Greenhalgh, | MeDonald, . Florenee

Penggunaan marker (chrome mordanse) untuk
mendapatkan laju partikel pakan didalam rumen
merupakan salah satu allernatf untuk mendapatkan
nilai Kp. Nilai Kp sangat bervanasi untuk setiap
jemis pakan, perlakuan (cknologi vang diterapkan
pada pakan, spesies ternak dan tahap physiolog
ternak (kering, bunting maupun dalam  keadaan
berproduksi).  Nilat  Kp  digunakan  dalam
perhitungan degradasi fraksi pakan didalam rumen.

Pengukuran fluks cairan duadenum dan analisa
151 duodenum dapat digunakan untuk mendapatkan
fraksi-fraksi yang masuk dan akan tercerna didalam
intestmum. Hal i sangat penting terutama untuk
fraksi mirogen, karena dapat mengetahur bentuk-
bentuk mitrogen vang masuk kedalam intestinum,
Dengan adanya nilai fluks  duodenum, estimasi
kecernaan cleknf kompartunental dapal
dikalkulasikan. Dalam penelitian int telah ditentukan
kecermaan  efeckuf  kompartimen  rumen  dan
intestinum.  Ketelitian  dan metode  ini sangat
dipengaruhi oleh cara  penusahan bentuk-bentuk
fraksi tersebul, sampar dengan  saal - maka
cstumast kecernaan fn vivo (efektif) untuk setiap
kompartuncn (yaitu NDF, ADF dan NN} Untuk
frakst yang lainnya (Bahan orgamk dan Nitrogen).

dengan  adanya komposan — endogen dapat
menyebabkanimembiaskan  nil keeernaan vang
ditemukan
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